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ABSTRAK 

Naily Yumna,”Peran Ekstrakurikuler Seni Tari Dalam Membentuk Sikap Percaya 

Diri Siswa Kelas 3 di MIS YAPPI Bansari Gunungkidul”. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Percaya diri merupakan sikap yakin dengan kemampuan dan potensi pada 

diri sendiri guna memenuhi kebututhan hidupnya tanpa mudah terpengaruh oleh 

orang lain. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki harapan yang 

realistis dan berpikir positif ketika tujuannya belum tercapai. Begitupun sebaliknya, 

kurangnya kepercayaan diri menjadikan seseorang untuk berpikir pesimis, 

bergantung pada orang lain dan cenderumg memiliki sikap negatif. Sikap percaya 

menjadi salah satu aspek yang perlu dimiliki oleh setiap individu terutama siswa. 

Ekstrakurikuler seni tari menjadi salah satu kegiatan di sekolah yang 

mengupayakan terbentuknya sikap percaya diri pada siswa sebagaimana di MIS 

YAPPI Bansari Gunungkidul. Adapun tujuan dalam penelitian ini meliputi untuk 

mengetahui peran ekstrakurikuler seni tari dalam membentuk sikap percaya diri 

pada siswa MIS YAPPI Bansari Gunungkidul dan untuk mengetahui hasil sikap 

percaya diri yang tertanam melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MIS YAPPI 

Bansari Gunungkidul. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala 

madrasah, guru pendamping, pelatih dan siswa kelas 3 yang mengikuti 

ekstrakurikuler seni tari. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tekhnik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan ialah model Miles and Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tekhnik keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik.  

Berdasarkan hasil peneltian menunjukkan bahwa: Ekstrakurikuler seni tari 

berperan dalam membentuk sikap percaya diri siswa yang terbukti dengan siswa 

mampu menghayati tarian melalui perasaannya, meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi, mengembangkan bakat dan kreativitas yang dimilikinya. 

Ekstrakurikuler seni tari juga mampu menanamkan sikap percaya diri yang 

mengacu pada indikator Kemendikbud terkait sikap percaya diri siswa sehingga 

siswa mampu melakukan kegiatan tanpa ragu, berani membuat keputusan secara 

cepat, tidak canggung dalam bertindak, tidak mudah putus asa, berani tampil di 

depan dan berani bertanya, berpendapat ataupun menjawab pertanyaan. Sikap 

percaya diri di MIS YAPPI Bansari Gunungkidul terbentuk melalui ekstrakurikuler 

seni tari karena kegiatan tersebut berlangsung dengan efektif, terstruktur dengan 

baik dan antusias siswa untuk aktif selama kegiatan. 

Kata kunci: ekstrakurikuler, seni tari, percaya diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sikap percaya diri merupakan modal dasar proses aktualisasi diri 

dalam mengeksplor segala kemampuan seseorang untuk mengenal dan 

memahami dirinya sendiri. Menurut Luxory percaya diri adalah faktor 

utama yang dapat mengantarkan seseorang menuju kesuksesan karena 

mampu mendorong seseorang untuk selalu melakukan hal positif. 

Kepercayaan diri menjadikan seseorang untuk mempercayai dirinya sendiri 

dalam menunjukkan inspirasi dan kreativitas sehingga tidak bergantung 

pada orang lain. Selain itu, seseorang yang memiliki sikap percaya diri akan 

mempunyai keyakinan yang kuat dalam mewujudkan segala yang 

diinginkannya.  

 Percaya diri adalah keyakinan pada diri sendiri untuk melakukan 

tindakan secara bebas sesuai dengan keinginannya serta dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan pada dirinya sendiri. Menurut Suzy Yulia 

Charlotte percaya diri merupakan sikap positif seseorang agar memiliki 

keyakinan, kemampuan dan kompetensi bahwa dia mampu menunjukkan 

nilai positif terhadap dirinya sendiri, lingkungan maupun situasi serta 

kondisi yang dihadapannya.1 Sedangkan menurut Hakim percaya diri adalah 

keyakinan seseorang untuk mencapai tujuannya dengan kelebihan yang 

dimilikinya.2 

Percaya diri menjadi salah satu sikap yang perlu dimiliki setiap 

peserta didik untuk memenuhi kebutuhannya. Siswa yang memiliki 

kepercayaan diri berarti yakin dengan kemampuan yang dimilikinya dan 

merasa adanya kepantasan untuk berhasil serta memiliki harapan yang 

realistis sehingga ketika harapannya belum terwujud mereka akan tetap 

berfikir secara positif. Sebaliknya, kurangnya kepercayaan diri akan 

mengakibatkan selalu merasa ragu dengan kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya. Sikap percaya diri tidak dapat muncul dengan sendirinya 

dengan mudah melainkan memerlukan adanya upaya, proses dan suasana 

yang mendukung. Menjadikan individu percaya diri, perlu dilakukan sejak 

usia dini sehingga akan terbentuknya pondasi kepribadian yang baik ke 

depannya mulai dari orang tua, lingkungan yang berpengaruh, proses 

pembelajaran dan kegiatan di luar jam pelajaran misalnya ekstrakurikuler. 

                                                           
1 Muhammad Riswan Rais, “Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan Perkembangannya Pada 

Remaja,” Al-Irsyad:Jurnal Pendidikan Dan Konseling 12 (2022): 41. 
2 Ita Rohayati, “Usaha Sekolah Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa Di SD Muhammadiyah 

Karangbendo Banguntapan Bantul” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2014), 2. 
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Ekstrakurikuler merupakan salah satu wadah pembinaan peserta 

didik di sekolah yang diselenggarakan secara khusus oleh pendidik atau 

tenaga kependidikan yang memiliki kewenangan di sekolah berdasarkan 

tujuan yang sudah ditetapkan. Menurut Oteng Sutisna kegiatan 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran tambahan yang dilakukan di 

sekolah untuk memperluas keilmuan.3 Ekstrakurikuler termasuk salah satu 

komponen yang dapat membantu mengembangkan kemampuan siswa yang 

dilaksanakan di luar jam pelajaran. Kegiatan estrakurikuler bertujuan untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan minat, kemandiriannya, bakat 

sesuai dengan keinginannya secara optimal, meningkatkan pengetahuan dan 

melatih kerja sama antar siswa.4  

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Harir Aida Fitria 

bahwa pelatihan seni tari sangat berpengaruh terhadap rasa percaya diri 

siswa. Dari hasil penelitian tersebut bisa dilihat bahwa siswa lebih antusias 

mengikuti pembelajaran, mudah bergaul, dan pertumbuhan fisik serta 

mental. Pelatihan tari di SDN Kauman 1 Malang mampu meningkatkan rasa 

percaya diri siswa sebesar 3,365%. Hal tersebut menunjukkan bahwa besar 

atau kecilnya pelatihan seni tari yang diberikan tetap berpengaruh pada rasa 

percaya diri siswa.  

Selain tempat menyalurkan bakat, ekstrakurikuler juga memiliki 

berbagai manfaat diantaranya memberikan pengalaman yang berkesan 

secara langsung bagi siswa, siswa menjadi lebih aktif, mampu mengatur 

waktunya dengan baik, mengurangi stres dan mengembangkan kepribadian 

diri pada siswa. Menurut B. Suryobroto mengatakan bahwa ekstrakurikuler 

salah satu strategi yang dimungkinkan dapat mengembangkan potensi siswa 

sesuai dengan yang diminatinya dengan bantuan guru sehingga terasa 

menyenangkan dan tidak membosankan.5  

Dalam hal ini, peneliti memilih MIS YAPPI Bansari sebagai lokasi 

penelitian.MIS YAPPI Bansari merupakan salah satu madrasah yang 

menyediakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler untuk kelas atas mulai dari 

kelas 4-6 dan kelas bawah mulai dari kelas 1-3 yaitu drumband, tilawatil 

Qur’an, hadroh, pramuka, Baca Tulis Al-Qur’an (BTA), Seni tari, Karate, 

Tonti dan Tahfidz. Dalam hal ini, peneliti memilih ekstrakurikuler seni tari 

sebagai kegiatan yang mampu mendukung terbentuknya kepercayaan diri 

siswa sejak dini karena ekstrakurikuler seni tari salah satu kegiatan yang 

banyak diminati oleh siswa terutama kelas rendah karena sejak awal 

                                                           
3 Muhammad Syamsul Taufik and dkk, Manajemen Penjas, 1st ed. (Penerbit Adab, 2021), 147. 
4 Sujak and Zainal Aqib, Pentingnya Pendidikan Karakter Bagi Peserta Didik Di Sekolah, 1st ed. 

(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2023), 108. 
5 Pembelajaran Seni Budaya SD, 1st ed. (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 47. 
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kegiatan ini diadakan jumlah siswa yang mengikuti terus bertambah bahkan 

belum sampai semester 1 selesai siswa sudah berani tampil dalam acara 

bersih desa di Dusun Bansari. Bahkan bukan hanya sekedar tampil saja 

tetapi dalam pertunjukkan tari semua yang dilakukan penari memiliki daya 

Tarik tersendiri mulai dari ekspresi wajah, keluwesan dan kelincahan ketika 

bergerak. Selain aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, madrasah ini juga 

aktif dalam kegiatan kemasyarakatan karena pihak desa sering memberikan 

meminta siswa untuk menampilkan berbagai potensi yang mereka miliki 

ketika di luar sekolah. Selain itu, menampilkan tarian jumlah penarinya 

tidak dibatasi seperti tari tunggal, berpasangan maupun berkelompok.  

Dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari, siswa diberikan kebebasan 

untuk mengembangkan kreatifitas dan imajinasi yang dimilikinya sesuai 

dengan indikator dari seni tari. Seni tari adalah salah satu cara belajar yang 

menyenangkan karena siswa di kelas rendah cenderung memiliki semangat 

dan antusias ketika belajar sambil bergerak. Selain meningkatkan 

kepercayaan diri, kegiatan seni tari bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa mengenai budaya leluhur yang perlu dilestarikan maka 

dari itu, setiap awal kegiatan pelatih menceritakan terlebih dahulu materi 

tari yang akan diajarkan.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dalam kegiatan 

seni tari di MIS YAPPI Bansari Gunungkidul, membuktikan bahwa 

kepercayaan diri siswa dapat terbentuk melalui kegiatan seni tari terutama 

di kelas 3 yang ditunjukkan dengan berani tampil dalam keramain. Hasil 

observasi awal, terdapat beberapa temuan diantaranya siswa malu 

menggerakkan badannya, gugup dan takut. Dari hasil wawancara dengan 

guru yang mendampingi seni tari menyatakan bahwa kegiatan seni tari 

berpengaruh pada sikap percaya diri siswa kelas 3 yang ditunjukkan adanya 

perubahan dan keberanian dalam mengekspresikan perasaan. Awalnya, 

siswa merasa malu menggerakkan badannya dan malu ketika praktik di 

depan sehingga menjadikan badannya tidak bergerak maksimal. Setelah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari, siswa menjadi lebih percaya 

diri. Hal tersebut tampak saat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari, 

siswa berantusias mengikuti kegiatan seni tari dengan datang lebih awal 

bahkan siswa memiliki keberanian untuk mempraktikan gerakan yang telah 

diajarkan pelatih sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, siswa juga 

bersungguh-sungguh dalam mendengarkan aba-aba dan menirukan gerakan 

yang diajarkan pelatih.6  

                                                           
6 widiyani Mila Nur, Sudadio, and Ahmad Fauzi, “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Tari 

Ahlan Wasahlan Dalam Mengembangkan Bakat Menari Warga Belajar Paket C Di PKBM Al-
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Madrasah Ibtidaiyah Swasta YAPPI Bansari memiliki program 

ekstrakurikuler seni tari, kegiatan ini dilakukan seminggu sekali pada h ari 

Jumat pukul 13.30 WIB – selesai yang diikuti oleh siswa kelas 1-3 dengan 

jumlah 38 siswa. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil 

sampel kelas 3 saja dengan jumlah 18 siswa. Dengan mengikuti kegiatan 

seni tari menjadikan siswa kelas 3 lebih aktif dan berani menunjukkan 

kreativitasnya di didepan teman-temannya. Kelas 3 menjadi siswa paling 

dewasa untuk kelas rendah dimana siswanya sudah mampu mengevaluasi 

diri, memahami dan menalar. Sedangkan untuk kelas 1 dan kelas 2 

cenderung banyak bermain dan sulit memahami keadaan sehingga akan 

mempersulit peneliti untuk mendapatkan data. Tujuan utama dalam 

kegiatan ekstrakurikuler ini adalah untuk memberikan tempat bagi siswa 

dalam mengembangkan potensi yang dimiliki siswa secara optimal serta 

memberikan keluwesan siswa untuk menyatu dengan lingkungannya.  

Dengan hal ini, peneliti akan fokus pada peran kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari dalam membentuk sikap percaya diri pada siswa 

kelas 3 karena pada dasarnya kegiatan seni tari mengupayakan siswa untuk 

memiliki sikap percaya diri. Dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Ekstrakurikuler Seni Tari Dalam 

Membentuk Sikap Percaya Diri Siswa Kelas 3 di MIS YAPPI Bansari 

Gunungkidul”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran ekstrakurikuler seni tari dalam membentuk sikap 

percaya diri pada siswa MIS YAPPI Bansari Gunungkidul? 

2. Bagaimana hasil sikap percaya diri siswa yang tertanam melalui 

kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MIS YAPPI Bansari Gunungkidul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :  

a. Untuk mengetahui peran ekstrakurikuler seni tari dalam membentuk 

sikap percaya diri pada siswa MIS YAPPI Bansari Gunungkidul  

b. Untuk mengetahui hasil sikap percaya diri siswa yang tertanam 

melalui kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MIS YAPPI Bansari 

Gunungkidul  

                                                           
Firdaus Kramatwatu Kabupaten Serang-Banten,” Jurnal Eksistensi Pendidikan Luar Sekolah 4 

(February 2019): 66. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan wawasan sebagai refrensi bagi 

sekolah dalam membentuk sikap percaya diri pada siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler tari.  

b. Secara Praktis  

1. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sarana bahwa sikap 

percaya diri siswa dapat terbentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler terutama tari. 

2 Bagi Pelatih  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan/saran akan 

pentingnya kepercayaan diri bagi siswa yang dapat terbentuk 

melalui ekstrakurikuler seni tari dengan cara yang bervariasi.  

3 Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sarana dalam membentuk 

sikap percaya diri siswa sehingga siswa akan lebih menyadari 

pentingnya percaya diri dalam mengembangkan 

kemampuan/potensi. 

4 Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memberikan pengalaman dalam mendalami 

fenomena mengenai sikap percaya diri pada siswa dan 

mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam 

membentuk sikap percaya diri siswa. Penelitian ini juga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan menganalisis data 

setelah melakukan penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di MIS YAPPI Bansari yang telah 

dilakukan dan pembahasan yang ditemukan, dengan ini dapat peneliti 

simpulkan: 

1. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari di MIS YAPPI Bansari berperan 

dalam pembentukan sikap percaya diri meliputi: siswa dapat 

menghayati perasaannya yang ditunjukkan dengan ekspresi wajah 

ketika menari seperti rasa senang, marah atau sedih, siswa dapat 

berinteraksi baik dengan guru seperti memperhatikan dan memberikan 

respon sehingga menjadi lebih banyak berbicara maupun 

menyampaikan isi/tujuan dalam setiap gerakan tari, atau dengan 

temannya menjadikan siswa mudah bergaul, mengembangkan bakat 

dalam menari dengan menjadi sarana dalam mengarahkan kualitas 

siswa, mengembangkan kreativitas siswa berdasarkan imajinasinya 

seperti mampu melakukan gerakan eksplorasi, komposisi dan 

improvisasi. 

2. Hasil dari sikap percaya diri terbentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler 

seni tari meliputi: siswa tidak malu dan yakin dalam menggerakkan 

tubuhnya ketika menari, memiliki kegigihan dan semangat dalam 

mencapai keinginannya, berani menentukan pilihan dan menyelesaikan 

masalahnya secara mandiri sesuai dengan kondisi serta situasi yang 

dihadapinya sehingga tidak bergantung dengan orang lain, tidak 

memiliki rasa canggung dengan menciptakan gayanya sendiri dan 

menjadikan kegiatan seni tari untuk bersenang, siswa berani untuk 

menunjukkan potensinya dalam menari dengan mengajukan dirinya 

untuk sering tampil di depan, serta menunjukkan keaktifan kognitifnya 

untuk berpendapat, bertanya atau menjawab pertanyaan  

B. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan peneliti perihal waktu, tenaga, biaya, serta sebagai 

upaya agar penelitian ini tetap terarah dan fokus pada latar belakang 

masalah. Maka penelitian ini dibatasi hanya mendalami peran dan sikap 

percaya diri siswa kelas 3 dalam mengikuti ekstrakurikuler seni tari di MIS 

YAPPI Bansari Gunungkidul. 

C. Saran  

Dalam hal ini terdapat beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan 

kepada beberapa pihak, berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan di MIS YAPPI Bansari Gunungkidul yang meliputi: 
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1. Hendaknya Kepala Sekolah untuk memberikan fasilitas yang cukup 

agar kegiatan dapat terlaksana dengan baik terutama mengenai kostum. 

2. Pelatih dan Guru untuk memberikan penjelasan yang lebih pada siswa 

mengenai tari yang diajarkan dan tegas pada siswa agar siswa 

mengikuti kegiatan dengan kondusif  

3. Bagi Siswa untuk untuk lebih aktif dan tidak ribut sendiri saat 

mengikuti kegiatan seni tari dan Jangan pernah takut untuk bertanya 

ketika belum paham, memberikan saran atau pendapat untuk pelatih  

untuk memperbaiki pertemuan selanjutny 
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